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ABSTRAK 

Peternakan merupakan subsektor dari pertanian yang berperan penting dalam 

pemenuhan kebutuhan protein hewani. Kebutuhan masyarakat akan hasil 

ternak seperti daging, susu dan telur semakin meningkat. Ternak babi dapat 

memenuhi sebagian dari permintaan protein hewani. Usaha ternak babi 

diusahakan petani sebagai sumber pendapatan mereka. Penelitian ini 

dilaksanakan pada usaha ternak babi penggemukan di Desa Pangolombian 

Kecamatan Tomohon Selatan Kota Tomohon pada bulan Maret-April 2023. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus pada peternakan babi milik 

bapak Ferrie Wawo. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

primer dan sekunder. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif dengan rumus BC ratio, NPV dan IRR. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa usaha ternak babi di Desa Pangolombian 

Kecamatan Tomohon Selatan Kota Tomohon yaitu nilai BC Ratio sebesar 1,61 

dengan NPV sebesar Rp 243.890.404, dan IRR sebesar 11,89%. Hasil analisis 

tersebut menunjukkan bahwa usaha ternak babi di Desa Pangolombian 

kecamatan tomohon selatan kota tomohon layak untuk dijalankan. 

Kata kunci : ternak babi, analisis kelayakan, B/C,NPV,IRR. 

ABSTRACT 

Feasibility analysis of pig farming business in Pangolombian 

Village, South Tomohon District (case study). 

 

Livestock is a subsector of agriculture that plays an important role in meeting 

animal protein needs. People's need for livestock products such as meat, milk 

and eggs is increasing. Pig farming can fulfill part of the demand for animal 

protein. Farmers run pig farming as a source of income. This research was 

carried out at a fattening pig farming business in Pangolombian Village, South 

Tomohon District, Tomohon City in March-April 2023. This research used a 

case study method at a pig farm owned by Mr. Ferrie Wawo. The data used in 

this research are primary and secondary data. The data obtained was then 

analyzed using quantitative descriptive methods with the BC ratio, NPV and 

IRR formulas. The results of the research show that the pig farming business in 

Pangolombian Village, South Tomohon District, Tomohon City, has a BC Ratio  

mailto:merry_manese@unsrat.ac.id


Prosiding Seminar Nasional Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado. 
“Resiliensi Industri Peternakan Tropis”,  Vol 1, Halaman: 34 – 45 (2024) 

35 
 

 

value of 1.61 with an NPV of IDR 243,890,404, and an IRR of 11.89%. The 

results of this analysis indicate that the pig farming business in Pangolombian 

Village, South Tomohon District, Tomohon City is feasible to run. 

Keywords: pig livestock, feasibility analysis, B/C,NPV,IRR. 

 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Peternakan merupakan subsektor 

dari pertanian yang berperan penting 

dalam pemenuhan kebutuhan protein 

hewani. Kebutuhan masyarakat akan 

hasil ternak seperti daging, susu dan 

telur semakin meningkat. Hal ini seiring 

dengan meningkatnya jumlah 

penduduk, tingkat pendidikan, 

kesadaran masyarakat akan gizi dan 

peranan zat-zat makanan khususnya 

protein bagi kehidupan, serta 

meningkatkan kemampuan masyarakat 

untuk emanfaatkan hasil ternak, 

sehingga perkembangan sektor 

peternakan memberikan dampak positif 

bagi masyarakat untuk peningkatan 

perbaikan gizi dan dampak positif bagi 

pelaku ternak yaitu meningkatnya 

kesejahteraan.Ternak babi dapat 

memenuhi sebagian dari permintaan 

protein hewani. Dilihat dari 

reproduksinya ternak babi cukup 

produktif untuk diternakkan secara 

intensif karenan daya reproduksinya 

cukup cepat. Babi dapat menghasilkan 

12-16 ekor anak per kelahiran dengan 

masa bunting 114 hari.Ternak babi 

memiliki sifat-sifat dan kemampuan 

yang menguntungkan antara lain adalah 

memiliki laju pertumbuhan yang cukup 

cepat dan juga memiliki jumlah anak 

per kelahiran (litter size) yang tinggi. 

Sehingga, jika dilihat dari kelebihan- 

kelebihannya tersebut maka babi 

memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai penghasil 

daging.Metode suatu usaha pada 

dasarnya selalu diarahkan untuk 

mendapatkan keuntungan atau laba 

(Pardede, 2015). 

 

Usaha beternak babi mempunyai 

dua tujuan yaitu untuk menghasilkan 

daging dan untuk memperoleh 

keuntungan maksimum. Usaha ternak 

babi diusahakan petani sebagai sumber 

pendapatan mereka (Kojo dkk., 2014). 

Babi merupakan salah satu komoditi 

ternak yang memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan karena memiliki 

keunggulan tersendiri, antara lain laju 

pertumbuhannya yang cepat dan 

permintaan terhadap daging babi yang 

diperoleh cukup tinggi, yaitu sekitar 

satu juta kilo per tahun (Direktorat 

Jendral Peternakan, 2013). Usaha ternak 

babi sudah lama dikenal dan 

dikembangkan oleh masyarakat 

pedesaan. Jenis bangsa babi yang sering 

dikembangkan oleh petani peternak 

adalah jenis babi Landrace dan babi 

Duroc (Nuryasa, 2015). Permintaan 

terhadap daging terus meningkat 

sehingga apabil tidak di imbangi dengan 

peningkatan produksi maka impor 

daging babi dapat terjadi. Usaha ternak   

babi   diusahakan oleh peternak untuk 

meningkatkan sumber pendapatan

 produksi dengan  

memaksimalkan manajemen yang 

diterapkan dalam suatu usaha ternak 

babi, sehingga faktor-faktor tersebut 

berdampak pada peningkatan 

pendapatan peternak (Winokan & 

Kalangi 2022).  

Berdasarkan uraian di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitianmkelayakan usaha ternak babi 

di usaha peternakan babi di Desa 

Pangolombian. 



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado. 
“Resiliensi Industri Peternakan Tropis”,  Vol 1, Halaman: 34 – 45 (2024) 

36 
 

 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado. 
“Resiliensi Industri Peternakan Tropis”,  Vol 1, Halaman: 34 – 45 (2024) 

37 
 

 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado. 
“Resiliensi Industri Peternakan Tropis”,  Vol 1, Halaman: 34 – 45 (2024) 

38 
 

 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado. 
“Resiliensi Industri Peternakan Tropis”,  Vol 1, Halaman: 34 – 45 (2024) 

39 
 

 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado. 
“Resiliensi Industri Peternakan Tropis”,  Vol 1, Halaman: 34 – 45 (2024) 

40 
 

 

 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado. 
“Resiliensi Industri Peternakan Tropis”,  Vol 1, Halaman: 34 – 45 (2024) 

41 
 

 

 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado. 
“Resiliensi Industri Peternakan Tropis”,  Vol 1, Halaman: 34 – 45 (2024) 

42 
 

 

 

 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado. 
“Resiliensi Industri Peternakan Tropis”,  Vol 1, Halaman: 34 – 45 (2024) 

43 
 

 

 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado. 
“Resiliensi Industri Peternakan Tropis”,  Vol 1, Halaman: 34 – 45 (2024) 

44 
 

 

 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado. 
“Resiliensi Industri Peternakan Tropis”,  Vol 1, Halaman: 34 – 45 (2024) 

45 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


